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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul Pemberdayaan Perempuan dalam 

Pengembangan Kualitas Kampung Batik Giriloyo Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan analisis proses pemberdayaan perempuan dan identifikasi 

faktor yang mempengaruhi pemberdayaan perempuan. Data diperoleh dengan 

cara melakukan wawancara dengan 5 responden di Kampung Batik Giriloyo. 

1. Proses pemberdayaan perempuan di Kampung Batik Giriloyo 

dilakukan dalam peningkatan keterampilan yang berfokus dalam 

empat aspek, diantaranya; Keterampilan Bidang Usaha, 

Keterampilan Bidang Produksi, Keterampilan Bidang Manajemen, 

dan Keterampilan Bidang Pemasaran. Proses pemberdayaan 

perempuan di Kampung Batik Giriloyo didasarkan pada sifat 

perempuan dalam teori feminis eksistensialis yang dipelopori oleh 

Simone de Beauvoir dan Sartre pada kerangka teori Sartre, “being 

in self, being for itself, and being for others.” Teori tersebut, selaras 

dengan kondisi perempuan di Kampung Batik Giriloyo yang 

melakukan pilihan-pilihan untuk keberlanjutan Kampung Batik 

Giriloyo melalui proses pemberdayaan perempuan. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan perempuan di 

Kampung Batik Giriloyo terklasifikasikan pada tiga faktor, yaitu; 

Faktor Ekonomi, Faktor Sosial Budaya, dan Faktor Lingkungan. 

Ketiga faktor tersebut membentuk partisipasi masyarakat dalam 

Pengembangan kualitas Kampung Batik Giriloyo.  

B. Saran 

Adapun manfaat yang Diharapkan dari hasil penelitian ini, sebagai 

berikut. 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait dengan proses pemberdayaan 

perempuan dan faktor yang mempengaruhi pemberdayaan 

perempuan di Kampung Batik Giriloyo Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Bagi Kampung Batik Giriloyo dapat sebagai acuan dalam 

peningkatan kualitas daya tarik wisata melalui pemberdayaan 

perempuan terkait hal-hal yang perlu ditingkatkan dan dapat 

dijadikan sebagai gambaran tentang faktor yang mempengaruhi 

perempuan andil dalam suatu daya tarik wisata. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Tabel Pertanyaan dan Jawaban 
 

Indikator Turunan 

Pertanyaan 

Bu Khibtiyah 

(Sekretaris) 

Widi Astuti 

(Tim 

Kurator) 

Rusni 

(Batik Giri 

Indah) 

Siti 

Baroroh 

Isnaini 

1 Peluang 

Ekonomi 

1. apa saja 

peluang 

ekonomi 

yang dapat 

dimanfaatka

n oleh 

perempuan 

dalam 

pengembang

an Kampung 

Batik 

Giriloyo? 

untuk peluang 

ekonomi 

masyrakat ada 

beberapa 

bidang; 

edukasi wisata 

batik, jualan 

batik, kuliner, 

homestay. 

Dan 

alhamdulillah, 

dengan 

adanya 

kegiatan 

wisata ini. 

Menurut kami 

sangat bagus 

utk 

pemberdayaan 

perempuan 

dan ekonomi 

masyarakat 

bisa lebih baik  

Ya, salah 

satu 

utamanya 

adalah 

edukasi 

membatik 

dan jualan 

batik ya Mas. 

untuk 

produksi 

batik hampir 

semua 

perempuan 

berpartisipasi 

dan menjadi 

pokok yang 

bisa 

mengoperasi

kan 

penjualan 

peluang 

ekonomi 

yang bisa 

kami 

manfaatkan, 

membatik. 

Karena saya 

juga punya 

usaha batik 

(batik giri 

indah). 

Utamanya 

adalah 

produksi 

dan 

penjualan 

batik ini. 

Peluang 

ekonomi 

yang 

dimanfaatka

n produk 

wisata 

belajar batik  

wisata batik 

yang utama. 

Tapi kita 

juga senang 

bisa bantu 

usaha kecil 

kuliner 

(jajanan) 

didepan 

ketika ada 

tamu masuk 

2. 

Bagaimana 

perempuan 

mendapatka

n 

peningkatan 

keterampila

n 

manajemen 

dan 

pemasaran 

untuk 

mendukung 

pengembang

an? 

Ya, 

pemerintah 

dan adanya 

CSR juga 

yang 

membantu 

kami di 

peningkatan 

sdm 

manajemenny

a seperti apa, 

contoh di 

pengelolaan 

homestay dan 

pemandu 

wisata. 

Mereka akan 

mendapatkan 

pelatihan, ya 

memang tidak 

semua 

biasanya 

perwakilan. 

Salah satu 

CSR dari 

pertamina 

(2015) dan 

pemerintah 

Ya, 

sebenarnya 

ada beberapa 

kali untuk 

pelatihan 

mengembang

kan produk 

dari macam-

macam, 

termasuk 

dinas, 

swasta, dan 

akdemisi 

Biasanya 

kami 

mendapatka

n 

peningkatan 

keterampila

n dari dinas 

pariwisata, 

dinas kump, 

dan 

akademisi. 

Salah satu 

yang kami 

dapatkan, 

terkait 

dengan 

pemasaran. 

kami 

mendapatka

n 

keterampila

n difasilitasi 

dinas-dinas 

dan 

terkadang 

juga 

akademisi, 

csr juga.  

kami dapat 

fasilitas dari 

berbagai 

dinas yg 

ikut bantu, 

salah 

satunya 

Dinas 

kump. 

mereka 

dukung 

untuk 

produk 

lokal, dari 

dinpar 

bantul juga. 
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cukup sering, 

dari berbagai 

dinas; Dinas 

KUMP, 

Pariwisata, 

dan dinas 

kebudayaan 

3. 

Bagaimana 

akses modal 

terkait 

perencanaan 

model bisnis 

yang 

dilakukan? 

kalau modal 

itu untuk 

pengembanga

n bisnis, 

awalnya 

dibangun 

LSM. Untuk 

modal 

produksi batik 

kita sendiri-

sendiri, tapi 

dari kami 

justru dari 

adanya 

paguyuban 

membantu 

kami 

peningkatan 

penjualan 

bisnis batik 

melalui 

gallery (nitip 

jual). Nitip 

jual belum 

bisa 

semuanya, 

masih baru 

bisa 

menampung 

12 kelompok 

(75%) 

   
modal awal 

kami LSM. 

Untuk 

produksi 

kami juga 

sendiri-

sendiri. 

Tapi nanti 

bisa 

dititipkan ke 

galeri. 

4. Peran 

koperasi 

sebagai 

jaringan 

bisnis untuk 

mendukung 

pengembang

an? 

Ya, memang 

syarat 

bergabung 

adalah punya 

kelompok 

(anggota 

bebas, yg 

penting ada 

kegiatan 

produksi). 

Kalau 

perorangan 

bergabung 

belum, karena 

terbatas sdm. 

untuk 

manajemenny

a supaya lebih 

baik adalah 

adanya 

koperasi ini 

cukup 

berperan ya 

mas, 

membantu 

ibu-ibu untuk 

menjualkan 

produknya 

disini. 

Sehingga 

proses 

bisnisnya 

berjalan 

Adanya 

koperasi 

(galeri 

batik), 

cukup 

membantu 

saya, 

terutama di 

penjualan 

secara 

luring. 

Biasanya 

pengunjung 

masuk ke 

galeri untuk 

melihat-

lihat dan 

membeli 

batik. Kami 

koperasi 

punya 

peranan 

untuk 

mendukung 

warga di 

penjualan 

secara 

luring. 

Dengan cara 

menitipkan 

ke galeri 

untuk 

diperjualbeli

kan 

Koperasi 

sangat 

membantu 

pergerakan 

dari 

penjualan 

ya mas. 

apalagi 

ketika ada 

tamu datang 

dari 

domestik 

atau luar, 

pasti masuk 

ke galeri 

untuk 

proses 

transaksi 
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perkelompok 

kemudian ke 

paguyuban. 

Jadi untuk 

membantu 

jual dan untuk 

pemberdayaan 

melalui 

kelompok. 

Koperasi 

memiliki 

biaya 

pemasaran 

kurang lebih 

20% dengan 

rincian; 3% 

paguyuban, 

2% transpor, 

dan tip, serta 

7% penjaga 

galeri 

juga ikut 

senang jika 

lihat ini, 

artinya 

koperasi 

berjalan 

dengan 

baik. 

2 Peluang 

Sosial 

Budaya 

1. Apakah 

perempuan 

diberikan 

pelatihan 

secara 

berkala? 

pelatihan 

dilakukan scr 

period oleh 

dinas dan 

CSR. 

monitoring 

dan evaluasi 

dari pelatihan 

utk budaya 

batik, 

motivasi dari 

keluarga ke 

anak. Untuk 

menekankan 

pendidikan 

batik sedari 

kecil. tapi 

masing 

masing anak 

perempuan di 

keluarga 

diajarkan 

batik. Belajar 

membatik 

juga dari 

sekolah di 

sekitar bantul 

SD--SMA 

(pelajaran 

wajib batik). 

Kunjungan 

anak sekolah 

banyak 

sampai 28rb 

kalau 

pelatihan 

berkala, 

enggak Mas. 

Hanya per 

periode saja. 

kadang kami 

dapat 

pelatihan 

dari teman-

teman 

mahasiswa 

untuk proker 

mereka, 

dinas. Untuk 

waktunya ga 

tetap, 

tergantung 

dari mereka. 

hanya 

beberapa 

waktu saja, 

kalau 

membatik 

sifatnya 

turun 

menurun. 

Kalau 

pelatihan 

lain hanya 

per proyek 

saja 

pelatihan 

yang 

dilakukan 

tidak 

berkala, 

hanya waktu 

singkat. 

Kadang 

beberapa 

bulan sekali 

Tidak Mas, 

pelatihan 

yang kami 

dapatkan 

tidak 

berkala. 

Hanya 

ketika ada 

proyek saja. 

Secara 

periode 

saja. 

2. Apakah 

budaya 

menurut kami, 

diawal sekitar 

untuk 

sekarang 

Tidak ada, 

kalau dulu 

sudah tidak 

ada 

awalnya 

memang 
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patriarki dan 

diskriminasi 

thd 

perempuan 

masih 

melekat? 

2008 itu 

memang ada 

penyesuaian 

dari masing 

keluarga yang 

istriinya 

bekerja 

bersama-sama 

di komunitas 

ini. Ada gajala 

gejala 

(keseimbanga

n yang 

terganggu). 

Tapi hingga 

sekarang 

alhamdulillah 

berjalan 

dengan baik-

baik saja dan 

tergantung 

masing 

masing orang. 

Sama sama 

perempuan, 

orang desa, 

hidupnya ada 

perubahan, 

alhamdulillah 

tetap dalam 

kondisi baik 

dan aman 

serta kondisi 

keluarga stabil 

sudah tidak 

ada. Kalau 

pas jaman-

jaman dulu 

masih ada. 

Sekarang 

banyak ibu-

ibu disini 

untuk 

mengais 

rezeki. Jadi 

pandangan 

itu, sudah 

tidak ada di 

kami 

ada. 

Sekarang 

karena 

banyaknya 

perempuan, 

giriloyo ini 

jadi tempat 

menambah 

penghasilan 

sebagai Ibu 

Rumah 

Tangga. 

ada 

penyesuaian

, tapi lama 

kelamaan, 

budaya itu 

sudah tidak 

ada. Karena 

banyak 

perempuan/i

bu-ibu yang 

sudah 

merasakan 

dampak 

ekonomi 

disini. Ya, 

kami 

merasa 

senang bisa 

bantu  

3. Apa saja 

bentuk 

kegiatan 

yang 

mendorong 

perempuan 

dalam 

pengembang

an? 

kegiatan 

wisata belajar 

batik paling 

banyak 

perempuan. 

Ini karena kita 

terdorong 

karena 

kebutuhan 

ekonomi. 

membatik, 

kami 

produksi dan 

distribusi 

secara 

mandiri dan 

bersama. 

Semua 

dilakukan ya 

karena 

kebutuhan 

perekonomia

n dan coba 

untuk 

melestarikan 

batik yg 

sudah ada 

dari dulu di 

kami 

salah satu 

bentuk 

utama kami 

adalah 

wisata 

edukasi 

batik. Kami 

terdorong 

karena 

ekonomi 

sekaligus 

mencoba 

untuk 

mengangkat 

batik. 

Meskipun 

klasik tapi 

kami 

semangat 

untuk 

mendorong 

edukasi 

 
Bentuk 

kegiatan 

yang 

mendorong 

disini ya 

wisata batik 

nya, warga 

disini sangat 

antusias 

ketika ada 

tamu. bisa 

menggerakk

an ekonomi 

warga 

sekitar 

lewat wisata 

ini. Banyka 

yang 

terbantu, 

termasuk 

kuliner dan 

jajanan 

kecil 
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membatik 

ini. 

kecilan 

yang 

biasanya di 

depan.  

4. 

Bagaimana 

keterlibatan 

komunitas 

(anak muda) 

dalam 

memperluas 

jaringan 

sosial? 

nah 

inimemang 

kita agak sulit 

mengajak 

anak muda 

untuk 

bergabung 

dengan kita, 

dalam 

memajukan 

desa ini 

(bidang ini). 

butuh 

sosialisai juga 

di anak anak 

muda. Tapi 

alhamdulillah 

ada 1 2 anak 

yang 

bergabung 

khususnya di 

digitalisasi. 

kita butuh itu 

banget, kalau 

kita gapakai 

itu, kita 

ketinggalan 

jauh di 

penjualan. Pak 

ketua bilang 

"kita harus 

cari anak 

muda". 

Masalahnya 

anak muda 

sekitar sini, 

memandang 

hasilnya kecil, 

kerjanya lama, 

untuk yang ini 

butuh 

sosialisasi. 

Masing 

masing 

pengurus pasti 

memberikan 

penjelasan ke 

anak anaknya, 

"ayo kita 

majukan desa 

ini lwt 

membatik" 

Selain 

   
masih 

kurang 

keterlibatan 

mereka. 

Kami rasa, 

butuh sekali 

peranan 

mereka 

untuk 

membantu 

digitalisasi 

disini. 

Karena 

jujur, disini 

masih 

kurang 

terkait 

pemasaran 

media 

digital. 

Tapi, kami 

juga 

berusaha 

untuk 

mengajak 

mereka 

untuk andil 

disini, 

bantu-bantu, 

supaya 

kampung 

batik ini 

tergerak. 

Ya, kami 

simpulkan 

kalau 

keterlibatan 

anak muda 

kami 

butuhkan 

untuk 

memperluas 

jaringan 

sosial. 
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pemasaran, 

kita juga 

butuh anak 

muda di 

bagian 

kesekretariata

n untuk 

urusan laporan 

dan 

manajemen 

dampaknya di 

anugerah/apre

siasi 

3 Peluang 

Lingkun

gan 

1. Apa saja 

langkah 

perempuan 

dalam 

mewujudkan 

pariwisata 

berkelanjuta

n dalam 

aspek 

lingkungan? 

sapta pesona. 

Sapta pesona 

harus 

dilaksanakan, 

menerapkan 

dan penerapan 

saptapesona 

 
kami 

menerapkan 

saptapesona

, seperti 

tulisan yg 

ada. Artinya 

itu tidak 

hanya 

sekadar 

tulisan, tapi 

kami benar-

benar 

menerapkan 

saptapesona 

untuk tetap 

menjaga 

lingkungan 

supaya asri 

  

2. 

Bagaimana 

tata kelola 

atau filtrasi 

dari limbah? 

kita ada 

pengolahanny

a, di tempat 

kita (sentra 

ini), 

pengolahan 

limbah secara 

komunal, tp 

dari masing 

masing 

industri ada 

tempatnya 

sendiri. kalau 

disini sudah 

ada 

penetralnya, 

dan 

dikeluarkan 

dari tempat, 

sudah aman. 

 
batik 

rumahan 

yang saya 

buat, ada 

pengolahan, 

jadi tidak 

langsung 

asal 

dibuang 

sebagai 

limbah. tapi 

juga 

melalui 

filtrasi. 

Sama 

seperti di 

area 

lokakarya 

juga ada 

pengolahan 

limbah 

secara 

komunal 

dan ada 

penetralnya 
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3. 

Bagaimana 

produk 

wisata 

membentuk 

ekosistem 

perempuan 

dalam 

promosi? 

kalau promosi 

biasanya 

dibantu oleh 

yang punya 

web. 

mempromosik

an melalui 

batikgiriloyo 

dan instagram 

masing 

kelompok. 

Kemudian kita 

juga sering 

mengikuti 

pameran di 

luar jogja dan 

internasional. 

produk batik 

yang 

diproduksi 

perempuan, 

jadi ajang 

kami untuk 

promosi 

secara daring 

dan luring. 

Daring 

melalui 

media sosial 

dan luring 

melalui 

showroom 

dan 

terkadang 

ikut 

pameran. 

   

4. Apakah 

konsep 

pengelolaan 

sudah 

mengacu 

pada alam? 

ya, kita sebisa 

mungkin 

meminimalisa

si bahan 

kimiar. ketika 

mewarnai 

batimk tidak 

setiap hari, 

kita 

kumpulkan dl 

paling tidak 

20. jadi tidak 

setiap hari 

proses warna, 

kan tulis tidak 

setiap hari 

karena 

prosesnya 2 

bulan. 

kemudian juga 

kita jangan 

sampai 

membuang 

bahan bersifat 

merusak, kita 

tetap tampung 

pembuangan 

limbah, 

minimal pakai 

filter dan 

menambahkan 

bahan penetral 

 
Kami rasa 

sudah. 

Karena saat 

proses 

pewarnaan, 

kami 

mengumpul

kan terlebih 

dahulu 

kurang 

lebih 20 an. 

Dan, kami 

juga 

memiliki 

pembuanga

n limbal 

juga. 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan 

 

 


